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Catfish production in Kaliangkrik District has increased rapidly from 360.67 

thousand to 15,158.00 thousand. This condition requires expansion of cultivation 
land to support cultivation activities so that there is no cultivation with excessive 

stocking density. However, differences in topography in the Kaliangkrik District 

can affect water conditions and blood glucose levels of catfish. This study aims to 

determine whether differences in topography and temperature affect blood glucose 

in catfish. This study was conducted in November 2024 in Kaliangkrik District. 

The study was conducted with primary data such as water parameters, 

meteorological parameters and blood samples of 30 catfish. The results of water 

quality parameter measurements during the study were temperature (23.1-25.1 oC), 

pH (7.2), DO (6.02 mg/L), ammonia (0.3 mg/L), nitrate (2 mg/L). the results of 

meteorological parameter measurements are topography (516-777 mdpl), air 

temperature (22-25.75 oC). The average blood glucose measurement results are 

66.14-72.14 mg/dL and are stated as normal. The results of the regression equation 
between water temperature and blood glucose Y=1.5731+2.8643X, which means 

that if the water temperature increases by one unit, blood glucose will increase by 

2.8643. So it can be concluded that different topography and temperature can affect 

blood glucose levels in catfish. 
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ABSTRAK 

Produksi ikan lele di Kecamatan Kaliangkrik mengalami peningkatan pesat dari 

360,67 ribu ekor, menjadi 15.158,00 ribu ekor. Kondisi tersebut menyebabkan 

perlu adanya perluasan lahan budidaya untuk menunjang kegiatan budidaya agar 

tidak terjadi budidaya dengan padat tebar yang berlebihan. Akan tetapi, perbedaan 

topografi di Kecamatan Kaliangkrik dapat berpengaruh terhadap kondisi perairan 

dan kadar glukosa darah ikan lele. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah perbedaan topografi dan suhu berpengaruh terhadap glukosa darah ikan 

lele. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan November 2024 di Kecamatan 

Kaliangkrik, Kabupaten Magelang. Penelitian dilakukan dengan data primer 

seperti parameter perairan, parameter meteorologi dan sampel darah 30 ekor ikan 

lele. Hasil pengukuran parameter kualitas air selama penelitian yaitu, suhu (23,1-
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25,1 oC), pH (7,2), DO (6,02 mg/L), amonia (0,3 mg/L), nitrat (2 mg/L). hasil 

pengukuran parameter meteorologi yaitu, topografi (516-777 mdpl), suhu udara 

(22-25,75 oC). Hasil pengukuran rata-rata glukosa darah yaitu, 66,14-72,14 mg/dL 

dan dinyatakan normal. Hasil persamaan regresi antara suhu air dengan glukosa 

darah Y=1,5731+2,8643X, yang berarti apabila suhu air meningkat satu satuan, 

maka glukosa darah akan meningkat 2,8643. Maka dapat disimpulkan bahwa, 

topografi dan suhu yang berbeda dapat mempengaruhi kadar glukosa darah ikan 

lele.  

Keyword: Glukosa, lele, suhu, stres, topografi 

 
1. Pendahuluan 

Ikan lele (Clarias sp.) merupakan salah satu komoditas budidaya yang menempati urutan teratas dalam 
jumlah produksi. Ikan lele menyumbang lebih dari 10% produksi perikanan budidaya nasional (Ameliany, 

2022). Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) mencatat produksi ikan lele di Indonesia mencapai 1,06 

ton dengan nilai Rp18,93 triliun pada tahun 2021, kemudian meningkat menjadi 1,12 juta ton dengan nilai 
Rp22,24 triliun pada tahun 2022 dan terus mengalami peningkatan rata-rata 36,43% setiap tahunnya (Pramana, 

2018). Peningkatan produksi ini mencerminkan tingginya permintaan terhadap ikan lele. Oleh karena itu, 

banyak masyarakat yang tertarik untuk melakukan budidaya ikan lele, khususnya masyarakat Kabupaten 
Magelang, Jawa Tengah.  

Kabupaten Magelang merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Tengah. Secara 

administratif, terdapat 21 kecamatan di Kabupaten Magelang (BPS Kabupaten Magelang, 2018), salah satunya 

yaitu Kecamatan Kaliangkrik. Kecamatan Kaliangkrik merupakan daerah yang sejuk dan berada pada 
ketinggian rata-rata 823 meter di atas permukaan laut (mdpl). Sebagian besar masyarakat Kecamatan 

Kaliangkrik bekerja pada sektor perikanan budidaya. Budidaya yang dilakukan masyarakat Kaliangkrik yaitu, 

budidaya ikan nila, ikan tawes, ikan kerper, ikan bawal, ikan gurami, dan ikan lele. Menurut Badan Pusat 
Stastik Kabupaten Magelang, produksi ikan lele di Kecamatan Kaliangkrik mengalami peningkatan pesat dari 

360,67 ribu ekor pada tahun 2022, menjadi 15.158,00 ribu ekor pada tahun 2023. Kondisi tersebut 

menyebabkan perlu adanya perluasan lahan budidaya untuk menunjang kegiatan budidaya agar tidak terjadi 
budidaya dengan padat tebar yang berlebihan. Akan tetapi, perbedaan topografi di Kecamatan Kaliangkrik 

dapat berpengaruh terhadap kondisi perairan dan kegiatan buidaya ikan lele.  

Perbedaan topografi dapat berpengaruh terhadap fluktuasi suhu. Fluktuasi suhu adalah perubahan suhu 

naik atau turun yang terjadi secara alami dan bertindak sebagai stresor lingkungan. Fluktuasi suhu berpotensi 
mempengaruhi 1 produksi perikanan budidaya dalam beberapa aspek, seperti pertumbuhan dan tingkat stres 

ikan (Mugwanya et al., 2022). Stres pada ikan adalah rangkaian peristiwa fisiologis yang terjadi ketika 

organisme berusaha melawan kematian (Schreck dan Tort, 2016). Stres dapat terjadi karena adanya rangsangan 
dari luar (stresor). Suhu merupakan salah satu stresor yang dapat mempengaruhi tingkat stres ikan. Suhu air 

yang rendah dapat menyebabkan stres pada ikan, karena suhu air yang rendah menyebabkan berkurangnya 

ketersediaan oksigen di perairan (Wulansari dan Razak, 2022). 

Suhu juga dapat berpengaruh terhadap tingkat stres ikan karena, ikan merupakan hewan yang suhu 
tubuhnya tidak tetap dan dipengaruhi oleh suhu lingkungan atau biasa disebut berdarah dingin (poikiloterm). 

Semakin dingin suhu darah, tingkat viskositas darah akan meningkat dan mengakibatkan aliran darah 

melambat. Hal tersebut dapat mengakibatkan penurunan konsumsi oksigen, perubahan fisiologis dan perilaku 
ikan, sehingga menyebabkan stres pada ikan (Cahyanti dan Awalina, 2022). Glukosa darah merupakan salah 

satu parameter yang cukup sederhana untuk mengidentifikasi stres pada ikan, karena kadar glukosa darah 

dipengaruhi oleh stres ikan. Ikan dalam kondisi stres akan mengalami respon primer yaitu adanya perubahan 
pada Central Nervous System (CNS) dan pelepasan hormon stress yaitu kortisol. Stres menyebabkan produksi 

berlebih pada kortisol. Kortisol adalah suatu hormon yang melawan efek insulin dan menyebabkan kadar 

glukosa tinggi (Fitri, 2020). Oleh karena itu, salah satu indikator untuk mengetahui suatu organisme berada 

dalam keadaan stres atau tidak yaitu dengan mengetahui kadar glukosa darah (Lestari dan Syukriah, 2020). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu adanya penelitian mengenai pengaruh perbedaan suhu 

dan topografi terhadap profil glukosa darah yang menjadi salah satu parameter tingkat stres ikan lele di 

Kecamatan Kaliangkrik, Kabupaten Magelang.  
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2. Metode Penelitian 
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada Bulan November 2024 di Kecamatan Kaliangkrik, Kabupaten Magelang. 

Penelitian akan dilaksanakan di empat stasiun, dimana stasiun satu berada di Desa Bumirejo, stasiun dua 
dan tiga berada di Desa Ketangi, dan stasiun empat berada di Desa Maduretno. 

2.2 Alat dan Bahan Penelitian 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat-alat pengukur parameter perairan, seperti 

termometer, pH meter, DO meter, ammonia kit, dan nitrat kit. Selain itu terdapat alat untuk mengukur 
glukosa darah ikan lele berupa glucometer dan strip glukosa. Bahan yang digunakan yaitu, 30 ekor ikan 
lele dan sempel air budidaya dari setiap stasiun. 

2.3 Prosedur Penelitian 
 Penelitian dilakukan dengan mengambil sampel air dan diukur nilai suhu, pH, DO, ammonia, nitrat. 

Selanjutnya pengukuran ketinggian masing-masing stasiun dilakukan menggunakan bantuan software 
kompas. Selanjutnya 30 sampel ikan yang diambil dari empat staiun, masing-masing diambil 6-7 ekor ikan 
lele. Ikan lele kemudian dilukai bagian ekornya dan diambil sampel darahnya menggunakan strip glukosa 
yang terpasang pada glukometer. Glukometer akan menunjukkan angka yang menunjukan kadar glukosa 
darah ikan tersebut.  

2.4 Analisis Data 
 Regresi Linear Sederhana 
 Regresi linear sederhana (RLS) digunakan untuk memodelkan hubungan antara dua variabel. Variabel 

yang akan dihubungkan yaitu, hubungan antara ketinggian (X) dengan suhu udara (Y), suhu air (X) dengan 
suhu udara (Y), dan hubungan antara suhu air (X) dengan profil glukosa darah ikan lele (Y). Analisis RLS 
dilakukan menggunakan software Microsoft Excel atau menggunakan rumus (Sugiyono, 2017):  

Y = a + bX 
Keterangan:  
Y : variabel dependen  
a : intercept  
b : kemiringan  
X : variabel independen  
Keputusan dapat diambil berdasarkan nilai kemiringan (b). Apabila nilai b yang dihasilkan positif maka, 
semakin bertambah satuan variabel X, nilai Y akan bertambah sebesar nilai b. Sedangkan Apabila nilai b 
yang dihasilkan negatif, maka semakin bertambah satuan variabel X, nilai Y akan berkurang sebesar nilai 
b. Kekuatan hubungan antara nilai X dan Y dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi (r). Penafsiran nilai 
koefisien korelasi dapat dilihat berdasarkan kriteria Guilford (1956) yang ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi Hubungan 

0 ≤ r ≤ 0,20  Hubungan sangat lemah 

0,21 ≤ r ≤ 0,40 Hubungan lemah 
0,41 ≤ r ≤ 0,70 Hubungan cukup kuat 

0,71 ≤ r ≤ 0,90 Hubungan kuat 

0,91 ≤ r ≤ 1 Hubungan sangat kuat 

Setelah nilai koefisien korelasi (r) diketahui, maka selanjutnya perlu diketahui nilai determinasi. Menurut 
Ghozali (2013), koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur kemampuan variabel independen 
(X) dalam menjelaskan variabel dependen (Y). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika 
R² semakin kecil, maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
rendah. Koefisien determinasi dihitung dengan cara mengkuadratkan hasil korelasi (r) kemudian dikalikan 
dengan 100%. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Kecamatan Kaliangkrik merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Magelang, Jawa 

Tengah. Kecamatan Kaliangkrik memiliki luas 57,34 km2 dengan ketinggian 823 mdpl (BPS Kabupaten 
Magelang, 2023). Kecamatan Kaliangkrik merupakan kecamatan yang berada di dataran tinggi, sehingga 

memiliki suhu yang lebih rendah dibanding kecamatan lain yang berada di sekitar Kecamatan Kaliangkrik, 

seperti Kecamatan Bandongan dengan ketinggian rata rata 360 mdpl, Kecamatan Tempuran dengan ketinggian 
rata-rata 360 mdpl, dan Kecamatan Kajoran dengan ketinggian rata-rata 360 mdpl (BPS Kabupaten Magelang, 

2023). Beberapa masyarakat yang bekerja pada sektor perikanan, didominasi oleh pembudidaya ikan lele. 
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Budidaya ikan lele mengalami peningkatan produksi selama lima tahun belakangan, sehingga menyebabkan 

banyak pembudidaya yang memilih untuk melakukan budidaya ikan lele, dibandingkan ikan karper dan ikan 

tawes.  

Budidaya ikan lele di Kecamatan Kaliangkrik dilakukan oleh kelompok budidaya ikan air tawar atau pokdakan. 

Penelitian ini dilakukan di empat stasiun. Stasiun satu berada di Desa Bumirejo, stasiun kedua dan ketiga 

berada di Desa Ketangi, dan stasiun keempat berada di Desa Maduretno. Stasiun pengamatan berada pada titik 

kordinat sebagai berikut:  
a) Stasiun 1 berada pada kordinat -7,478292 LS dan 110,142825 BT. Stasiun 1 berada di Desa Bumirejo 

dengan ketinggian 598 mdpl. Kolam yang digunakan untuk sebagai stasiun penelitian merupakan kolam beton.  

b) Stasiun 2 berada pada kordinat -7,484991 LS dan 110,145818 BT. Stasiun 2 berada di Desa Ketangi dengan 
ketinggian 556 mdpl. Kolam yang digunakan untuk sebagai stasiun penelitian merupakan kolam beton.  

c) Stasiun 3 berada pada kordinat -7,486068 LS dan 110,156742 BT. Stasiun 3 berada di Desa Ketangi dengan 

ketinggian 516 mdpl. Kolam yang digunakan untuk sebagai stasiun penelitian merupakan kolam beton. 25  
d) Stasiun 4 berada pada kordinat -7,4620632 LS dan 110,1270846 BT. Stasiun 4 berada di Desa Maduretno 

dengan ketinggian 777 mdpl. Kolam yang digunakan untuk sebagai stasiun penelitian merupakan kolam beton. 

 

3.2 Parameter Perairan 
 Kualitas air adalah kondisi suatu perairan, baik secara fisik maupun kimia. Dalam bidang budidaya 

perikanan, kualitas air memegang peranan penting, karena seluruh siklus hidup biota berada dalam air. 

Penelitian dilakukan dengan mengukur beberapa parameter kualitas air, seperti suhu, pH, DO, amonia, dan 
nitrat. Hasil pengukuran parameter kualitas air di Kecamatan Kaliangkrik, menunjukkan rata-rata suhu pada 

pagi hari adalah 23,1 oC; suhu pada siang hari 25,1 oC; pH 7,2; DO 6,02 mg/L; amonia 0,3 mg/L; nitrat 2 mg/L. 

Hasil pengukuran kualitas air menunjukkan bahwa kondisi perairan yang ada di Kecamatan Kaliangkrik sudah 
sesuai baku mutu, berdasarkan Peraturan Pemerintah No.22 Tahun 2021, dimana baku mutu untuk perairan 

kelas II atau air yang digunakan untuk kegiatan budidaya ikan air tawar yaitu, suhu deviasi 3, pH 6-9, DO >4 

mg/L, amonia ≤0,02 mg/L, dan nitrat <10. 

 Parameter kualitas air yang diamati pada penelitian telah menunjukkan hasil yang sesuai dengan baku 
mutu, kecuali parameter amonia. Standar baku mutu untuk amonia berdasarkan Peraturan Pemerintah No.22 

Tahun 2021 yaitu ≤0,02 untuk air kelas II. Hasil pengukuran menunjukkan rata-rata nilai amonia 0,3 mg/L. 

Amonia yang tinggi disebabkan karena pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari, dimana kolam budidaya 
belum dikuras, sehingga kadar amonia tinggi karena masih terdapat sisa pakan yang tidak termakan dan 

kotoran dari ikan lele. Sisa-sisa pakan dan metabolisme ikan berupa kotoran padat yang terlarut di dalam air 

merupakan sumber meningkatnya kadar ammonia dalam air (Devi dkk., 2017). Amonia yang tinggi dapat 

menyebabkan penurunan pertumbuhan dan produksi ikan lele, oleh sebab itu perlu dilakukan pergantian air 
kolam budidaya secara rutin, untuk menghindari penumpukan kotoran berlebih pada kolam budidaya (Levit, 

2010). 

 

3.3 Parameter Meteorologi 

 Data meteorologi yang diperoleh dari stasiun penelitian meliputi suhu udara dan ketinggian wilayah. 

Penelitian dilakukan pada empat stasiun. Stasiun pertama berada di Desa Bumirejo dengan ketinggian 598 
mdpl, dengan suhu udara pagi hari 22 oC dan suhu udara siang hari 25 oC. Stasiun kedua berada di Desa Ketangi 

dengan ketinggian 556 mdpl, dengan suhu udara pada pagi hari 22 oC dan suhu udara pada siang hari 26 oC. 

Stasiun berada di Desa Ketangi dengan ketinggian 516 mdpl, dengan suhu udara pagi hari 23 oC dan suhu 

udara siang hari 26 oC. Stasiun keempat berada di Desa Maduretno dengan ketinggian 777 mdpl, dengan suhu 
udara pagi hari 21 oC dan suhu udara siang hari 26 oC. 

Perbedaan ketinggian antar stasiun penelitian menyebabkan perbedaan suhu di masing-masing stasiun. 

Semakin tinggi suatu wilayah, maka suhunya akan semakin rendah (Istiawan dan Kastono, 2019). Hal tersebut 
sesuai dengan hasil penelitian, dimana stasiun empat yang berada di Desa Maduretno merupakan stasiun yang 

wilayahnya paling tinggi dibandingkan dengan stasiun lainnya, sehingga memiliki suhu udara yang paling 

rendah, yaitu 21 oC, sedangkan stasiun ketiga merupakan stasiun yang wilayahnya paling rendah, sehingga 
memiliki suhu yang paling tinggi yaitu 23 oC. 

Pengukuran suhu udara ini dilakukan pada pagi dan siang hari untuk mengetahui suhu terendah dan 

suhu tertinggi Kecamatan Kaliangkrik. Suhu udara dapat berpengaruh terhadap glukosa darah ikan melalui 

metabolisme ikan. Suhu udara berkaitan dengan suhu air, dimana pada saat suhu meningkat, metabolisme ikan 
juga akan meningkat. Ikan akan memanfaatkan cadangan energi, termasuk glikogen yang akan diubah menjadi 
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glukosa untuk memenuhi kebutuhan energi. Sehingga pada suhu yang tinggi ikan akan mengalami peningkatan 

glukosa darah dan berpotensi mengalami stres (Adji, 2018). 
 

3.4 Glukosa Darah 

Analisis profil glukosa darah diambil dari 30 sampel darah ikan lele yang dibudidayakan di Kecamatan 
Kaliangkrik, Kabupaten Magelang. Jumlah pengambilan sampel didasarkan pada pendapat Sugiyono (2017) 

dimana ukuran sampel yang layak dalam penelitian yaitu 30 sampai 500 sampel, dengan pertimbangan 

terbatasnya waktu, dana, dan tenaga. Jumlah sampel ikan pada setiap stasiun memiliki jumlah yang berbeda, 

stasiun 1 dan 3 menggunakan 7 ekor ikan, sedangkan stasiun 2 dan 4 menggunakan 8 ekor ikan.  
Perbedaan jumlah sampel ini dilakukan dengan metode acak, sehingga menghasilkan 30 sampel ikan 

dari seluruh stasiun penelitian. Jumlah sampel tersebut dapat digunakan dalam penelitian asosiatif. Penelitian 

asosiatif adalah penelitian yang mencari hubungan antara dua variabel atau lebih yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) (Sugiyono, 2017). Hasil 

pengukuran profil glukosa darah pada ikan lele di Kecamatan Kaliangkrik, Kabupaten Magelang sebagai 

berikut. 

 
Tabel 2. Hasil Glukosa Darah 

Ikan Sampel Glukosa Darah (mg/dL) 

Staisun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 

1 72 70 57 66 

2 67 65 81 72 
3 53 71 69 56 

4 66 53 85 59 

5 71 66 81 66 
6 66 71 73 70 

7 68 57 59 85 

8 - 81 - 65 
Rata-

rata 

66,14 66,75 72,14 67,37 

 

3.4 Regresi Linear Sederhana 

Hubungan Topografi Dengan Suhu Udara 

  

Tabel 3. Hasil Regresi Topografi dan Suhu Udara 

Regression Statistics 

Multiple R 0,925571481 

R Square 0,856682566 

Adjusted R Square 0,851564086 

Standard Error 0,276778938 

Observations 30 

 

  Coefficients 

Intercept 25,93451508 

X  -0,006447592 

 
Hasil persamaan regresi antara topografi dengan suhu udara menunjukkan persamaan yaitu, Y = 

25,935-0,0064X yang berarti setiap kenaikan satu satuan topografi, akan menyebabkan suhu udara berkurang 

sebesar 0,0064. Semakin tinggi suatu wilayah, suhu udaranya akan menurun atau semakin dingin. Hal ini 

disebabkan oleh berkurangnya jumlah molekul dan atom di atmosfer seiring dengan bertambahnya ketinggian, 
yang mengakibatkan penurunan tekanan udara, sehingga udara mengalami pengembangan dan penurunan suhu 

(Fadholi, 2013). 

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,92. Hal tersebut menunjukkan 
adanya hubungan atau korelasi yang sangat kuat berdasarkan kriteria Guilford (1956). Sedangkan nilai 

koefisien determinasi yang dihasilkan sebesar 0,856 atau 85,6% yang berarti bahwa, topografi berpengaruh 

terhadap suhu udara sebesar 85,6% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, seperti intensitas cahaya. Semakin 
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tinggi intensitas cahaya, maka suhu udara akan semakin tinggi (Hamidy dkk., 2021). Topografi dapat 

berpengaruh terhadap suhu udara karena, semakin tinggi suatu wilayah, maka suhu udaranya akan semakin 
dingin (Istiawan dan Kastono, 2019). 

 

Hubungan Suhu Air dengan Glukosa Darah 

 

Tabel 4. Hasil Regresi Suhu Air dan Glukosa Darah 

Regression Statistics 

Multiple R 0,22277616 

R Square 0,04962922 

Adjusted R 
Square 0,0156874 

Standard Error 8,6706393 

Observations 30 

  Coefficients 

Intercept 1,57313344 

X  2,86342955 

Hasil persamaan regresi antara suhu air dengan glukosa darah ikan lele di Kecamatan Kaliangkrik 
menunjukkan persamaan yaitu, Y= 1,5731+2,8643X yang berarti setiap kenaikan satu satuan suhu air, akan 

menyebabkan glukosa darah ikan lele meningkat sebesar 2,864. Suhu yang tinggi dapat menyebabkan 

penurunan oksigen dan mengurangi selera makan ikan (Jailani dkk., 2020). Penurunan oksigen dalam air akan 

berpengaruh terhadap ketersediaan oksigen dalam darah ikan, sehingga dapat menyebabkan stres pada ikan. 
Hasil analisis regresi menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,22. Hal tersebut menunjukkan 

adanya hubungan atau korelasi yang rendah berdasarkan kriteria Guilford (1956). Sedangkan nilai koefisien 

determinasi yang dihasilkan sebesar 0,049 atau 4,9% yang berarti bahwa, suhu air berpengaruh terhadap 
glukosa darah ikan lele sebesar 4,9% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Selain suhu air, glukosa darah 

juga dapat dipengaruhi oleh makanan. Ikan lele merupakan ikan omnivora, dimana pada penelitian sebelumnya 

dijelaskan bahwa ikan omnivora menunjukan indeks glikemik yang tinggi, akibat adanya kemampuan 
mencerna karbohidrat dengan baik. Indeks glikemik yang tinggi menyebabkan peningkatan glukosa darah 

yang semakin cepat (Polakof et al., 2012). 

Ikan lele memiliki batas toleransi suhu air yang luas pada kisaran 20-28 oC (Asri, 2022). Hasil 

pengukuran suhu air yang dilakukan di Kecamatan Kaliangkrik didapatkan suhu air terendah pada 22 oC dan 
suhu tertinggi 26 oC. Hal tersebut menunjukkan bahwa ikan lele berada pada kondisi yang ideal, sehingga 

glukosa darah berada pada kisaran yang normal dan ikan tidak berada pada kondisi stres. Stres pada ikan akan 

berpengaruh terhadap profil glukosa darah. Hal tersebut dikarenakan pada saat ikan mengalami stres, ikan akan 
meningkatkan plasma kortisol dan glukosa darah (Yustiati dkk., 2017).  

 

4. Kesimpulan 
Rata-rata glukosa darah ikan lele pada stasiun 1 yaitu 66,14 mg/dL; stasiun 2 sebesar 66,75 mg/dL; 

stasiun 3 sebesar 72,14 mg/dL; stasiun 4 sebesar 67,37 mg/dL.Hasil persamaan regresi antara topografi dengan 

suhu udara Y=25,935-0,0064X, yang berararti apabila topografi meningkat satu satuan, maka suhu udara akan 

berkurang sebesar 0,0064. Hasil persamaan regresi antara suhu air dengan suhu udara Y=0,6558+0,9182X, 
yang berarti apabila suhu air meningkat satu satuan, maka suhu udara akan meningkat sebesar 0,9182. Hasil 

persamaan regresi antara suhu air dengan glukosa darah Y=1,5731+2,8643X, yang berarti apabila suhu air 

meningkat satu satuan, maka glukosa darah akan meningkat 2,8643. Hasil analisis regresi menunjukkan adanya 
korelasi yang kuat antara topografi dengan suhu udara, yaitu 0,92; suhu air dengan suhu udara, yaitu, 0,86. 

Korelasi antara suhu air dengan glukosa darah yaitu 0,22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa topografi dan 

suhu yang berbeda berpengaruh terhadap glukosa darah ikan lele di Kecamatan Kaliangkrik, Kabupaten 

Magelang. 
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